BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pendidikan anak telah banyak ditemukan pada
berbagai penelitian, baik skripsi, tesis, jurnal, maupun buku-buku terbit. Akan
tetapi, masih terdapat celah untuk diteliti lebih lanjut. Karena dalam berbagai
penelitian yang telah ada, masing-masing menelaah dan menganalisis dengan
perspektif yang berbeda beda, sehingga hasilnyapun juga terdapat perbedaan
antara satu penelitian dengan penelitian yang lain.

Penelitian pertama dilakukan oleh Nila Zulkarnain (2014) dengan judul
“Pendidikan Anak Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku Islamic Parenting Karya
Syaikh Jamal Abdurrahman)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak
usia 0-10 tahun. Penelitian ini merupakan penelitain kepustakaan dengan
menggunakan pendekatan filosofis. Adapaun hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pendidikan anak usia 0-3 tahun terdiri dari masa pranatal dan
balita. Masa pranatal dimulai dengan berdoa untuk anak saat masih dalam sulbi
ayahnya, sedangkan usia balita dikumandangkan adzan, mentahnik dengan kurma,
aqiqah, memberi nama, dan menanamkan kejujuran. Pada usia 4-10 tahun
mengajarkan akhlak mulia, etika makan, melafdzkan adzan, sholat, sopan dan
santun. Persamaan penelitian tersebut dengan yang akan diteliti sama sama
membahas mengenai pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman. Adapun

perbedaannya adalah, penelitian tersebut hanya mendeskripsikan konsep



pendidikan anak usia 0-10 tahun, sedangkan yang akan diteliti membahas
pendidikan anak usia dini dan implikasinya terhadap Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Indonesia.

Penelitian kedua dilakukan oleh Warni Djuwita (2011) dengan judul
“Anak dan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Cakrawala Al-Qur’an-Hadis”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji proes tarbiyah dan kebutuhan
perkembangan anak pada fase Golden Age (0-8 tahun). Penelitian ini merupakan
library research dengan perspektif al-Qur’an dan hadis, serta disiplin ilmu-ilmu
lainnya seperti psikologi, pendidikan, neuroscience, kedokteran, dan sosiologi.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fase golden age merupakan masa
terpenting dalam kehidupa manusia. Manusia mengalami fase tersebut hanya
sekali seumur hidup, oleh karenanya, perlu adanya upaya untuk memberikan
stimulasi untuk perkembangan pada fase berikutnya. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pada objek formalnya, yaitu mengkaji tentang pendidikan
anak usia dini. Adapun letak perbedaannya adalah pada objek materialnya,
penelitian ini menggunakan objek material berupa al-Qur’an dan hadis, sedangkan
yang akan diteliti menggunakan konsep pendidikan Jamal Abdurrahman.

Penelitian kedua dilakukan oleh Mufatihatut Taubah (2015) berjudul
“Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam”. Penelitian ini merupakan
library research. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan yang
terpenting dan paling utama adalah pendidikan keluarga yang berperspektif Islam.
Adapun pola atau metode mencontoh Nabi Muhammad dalam membina keluarga

dan sahabatnya. Taubah menambahkan bahwa Nabi Muhammad membiarkan
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keluarga dan para sahabatnya mengembangkan dalam praktinya selama tidak
bertentangan dengan prinsip pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad. Persamaan penelitian ini dengan yang akan diteliti memiliki objek
yang sama yaitu pendidikan anak, akan tetapi yang akan diteliti lebih spesifik
membahas konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanudin
(2015) berjudul “Konsep Nashih Ulwan tentang Pendidikan Anak”. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah analysis content. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode dalam mendidik anak yaitu dengan
contoh, pembiasaan, nasehat, pengawasan, dan hukuman. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pada objek formalnya, yaitu konsep pendidikan anak.
Adapun perbedaannya adalah penelitian ini memiliki objek material pandangan
Nashih Ulwan, sedangkan yang akan diteliti menganalisis pandangan Jamal
Abdurrahman.

Penelitian keempat dilakukan oleh Muhammad Za’im (2016) dengan judul
“Pendidikan Anak dalam Pengembangan Kecerdasan 1Q, EQ, dan SQ (Studi
Kitab Tuhfat al-Mawdud bi Ahkam Al-Mawlud Karya Ibnu Al-Qayyim Al-
Jauziyah)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas konsep pendidikan
prenatal menurut Ibnu Qayyim yang mengembangkan kecerdasan emosional dan
spiritual. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kajian kitab Tuhfat
al-Mawdud bi Ahkam Al-Mawlud Karya Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dan sumber
sekunder lainnya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemilihan

pendamping hidup, menikah (hubungan suami istri), dan masa kehamilan sangat
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penting untuk diperhatikan. Kualitas pasangan akan mempengaruhi gen
kecerdasan kepada anak. Masa kehamilan sangat berpengaruh bagi kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual anak, karena di dalamnya pengaruh gizi
makanan dan lingkungan sangat kuat terhadap anak. Adapun persamaan penelitian
ini dengan yang akan diteliti adalah memiliki objek formal yang sama, yaitu
pendidikan anak. Akan tetapi perbedaan keduanya terletak pada objek materialnya,
penelitian ini mengambil pendapat Ibnu Qayyim di dalam kitabnya Tuhfat al-
Mawdud bi Ahkam Al-Mawlud Karya Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah, sedangkan
yang akan diteliti akan menganalisis pendapat Jamal Abdurrahman dalam Atfalu
al-Muslimin Kaifa Rabbahum an-Nabiyyu al-Amin Salallahu ‘Alaihi wa as-Salam.

Penelitian kelima dilakukan oleh Arif Tri Kurniawan (2014) dengan judul
“Analisis Konsep Pendidikan Anak Menurut Ki Hadjar Dewantara”. Tujun
penelitian ini adalah untuk mengatahui konsep pendidikan anak menurut Ki
Hadjar Dewantara dalam upaya untuk menciptakan konsep pendidikan yang tepat,
sehingga dapat terwujud generasi yang unggul. Penelitian ini merupakan
penelitian pustaka (library research). Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan anak sangat memepengaruhi kemajuan bangsa dan negara.
Karena mereka akan menjadi masyarakat yang turut serta berpengaruh bagi
kemajuan sebuah negara. Pendidikan yang tepat akan dapat mewujudkan tujuan
tersebut. Adapun pendidikan yang tepat menurut Ki Hadjar Dewantara adalah
pendidikan yang sesuai kodrat hidup dan karakteristik anak yang penuh dengan
rasa senang dan bebas, sehingga dapat menumbuhkan potensi anak dengan

maksimal. Adapun persamaan penelitian ini dengan yang akan ditelliti terletak
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pada objek formalnya, yaitu membahas mengenai pendidikan anak. Perbedaan
penelitian ini dengan yang akan diteliti terletak pada objek materialnya, penelitian
ini mengambil pendapat Ki Hadjar Dewantara, sedangkan yang akan diteliti
mengambil pendapat Jamal Abdurrahman.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa belum
terdapat penelitian yang sama persis dengan yang akan diteliti. Banyak didapati
penelitian mengenai pendidikan anak, namun belum ada yang meneliti dengan
objek formal dan material yang sama. Sejauh penelusuran peneliti, belum ada
penelitian yang membahas mengenai konsep pendidikan anak menurut Jamal
Abdurrahman. Oleh karena itu, peneliti masih memiliki celah untuk meneliti lebih
lanjut mengenai konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman dan

implikasinya terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia.

B. Kerangka Teori

1. Konsep

a. Pengertian Konsep

Berdasarkan KBBI, konsep adalah ide atau pengertian yang
diabstrakkan  dari  peristiwa  konkret (2002:588).  Singarimbun
mengemukakan bahwa konsep merupakan regenralisasi dari sekelompok
fenomena tertentu sehingga dapat digunakan untuk menggambarkan
berbagai fenomena yang sama (Samsuri, 2003:3). Adapun menurut
Rusman, konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah obyek yang

memiliki ciri-ciri yang sama (Afniasari, 2014:3).



13

Berdasarkan beberapa definisi di atas, definisi konsep yang tepat
dalam penelitian ini adalah gagasan yang bersifat abstrak yang muncul
dari suatu benda, peristiwa, fenomena yang konkret. Pada penelitian ini,
yang akan dikaji adalah konsep pendidikan anak menurut Jamal

Abdurrahman.

b. Ciri-ciri Konsep (Handayani, 2011:9)

1) Konsep merupakan buah pikir dari seseorang atau sekelompok orang.
Dalam hal ini, konsep disebut juga simbol

2) Konsep timbul sebagai hasil pengalaman manusia dengan lebih dari
satu benda, fenomena, atau fakta. Dalam hal ini, konsep merupakan
suatu generalisasi

3) Merupakan hasil pikiran abstrak manusia yang menuangkan banyak
pengalaman

4) Konsep menyangkut fakta-fakta atau pemberian pola pada fakta

5) Dapat berubah karena timbulnya pengetahuan baru

6) Berguna untuk membuat tafsiran dan hipotesis

2. Pendidikan Anak

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata didik, yang mendapat imbuhan pen-
dan-an. Kata didik mengandung arti, antara lain: pelihara, bina, latih, asuh
dan ajar’ (Islam, 2003: 8). Menurut Kant, pendidikan bermakna “care,

discipline, and intruction, the first element of the definition needs no
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explanation, discipline is the eradication of wildness, instruction is the

cultivation of the volitional and cognitive faculties” (Mansur, 2005:84).

Pendidikan secara istilah dapat disimpulkan sebagai proses
membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan dan pencerahan
pengetahuan. Dalam arti luas, pendidikan baik formal maupun informal
meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya
sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup (Tim Pengembang Ilmu

Pendidikan FIP-UPI, 2007:20).

. Anak

1) Pengertian Anak

Anak dalam bahasa Arab disebut walad; jamak aulad, di dalam
Ensiklopedi Islam yang dikutip oleh Eddyono (2002:141) didefinisikan
sebagai turunan kedua manusia, yaitu manusia yang masih kecil (anak-
anak). Lain halnya di dalam al-Qur’an, anak disebut sebagai berita baik,
hiburan pada pandangan mata, dan perhiasan hidup. Allah berfirman

dalam QS. Maryam ayat 7:
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“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami }nembawa kabar gembira
kepadamu akan beroleh seorang anak yang bernama Yahya,

yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang
serupa dengan dia.” (QS. Maryam ayat 7).

Sebagaimana pendapat Abdul Qadir ‘Audah (1981) yang dikutip
oleh Ibrahim (2018:26), ia menjelaskan mengenai fase-fase yang

ditempatkan oleh seseorang sejak lahir hingga dewasa. Terdapat tiga
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fase, yaitu: Pertama, Marhalah In‘idam al-Idrak: Fase ini dimulai sejak
seseorang dilahirkan sampai mencapai umur 7 tahun. Pada umur ini
seorang anak ditetapkan belum mempunyai kesadaran dalam bertindak.
Seorang anak dalam maslahah ini disebut ghair mumayyiz. Sebenarnya
ketamyizan seorang anak itu tidak dapat dipastikan dengan tercapainya
umur ini, sebab seorang anak ada kalanya sudah mencapai umur 7
tahun, mengingat kondisi jasmani dan iklim daerah tempat anak itu
berada. Namun demikian para fugaha menetapkan umur 7 tahun itu
sebagai ketetapan ketamyizan seorang anak demi keseragaman hakim.
Kedua, Marhalah al-ldrak al-Dha’if. Fase ini dimulai sejak seseorang
anak berumur 7 tahun sampai 15 tahun. Anak dalam masalah ini disebut
anak  mumayyiz.  Anak  mumayyiz  tidak  dapat  dimintai
pertanggungjawaban pidana. Jadi anak yang mumayyiz berarti seorang
anak yang telah mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk,
tetapi ia belum mampu dimintai pertanggungjawaban atas segala
perbuatan yang ia lakukan. Akan tetapi ia dapat dijatuhi pidana
pengajaran. Dalam hal perdata, ia disamakan dengan anak belum tamyiz.
Ketiga, Marhalah al-Idrak al-Tam, fase ini dimulai sejak seorang
berumur 15 tahun sampai meninggal dunia. Maka ia telah dewasa dan
karenanya ia sudah mempunyai pertanggungjawaban penuh, baik dalam
lapangan hukum perdata, pidana dan dalam menjalankan kewajiban-

kewajibannya dengan tuhan.
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Adapun definisi umur anak dalam Undang-undang (UU) Pemilu
No. 10 tahun 2008 pasal 19 ayat 1 hingga berusia 17 tahun. Sedangkan
UU Perkawinan No.l Tahun 1974 menjelaskan batas usia minimal
menikah bagi perempuan 16 tahun dan lelaki 19 tahun. Definisi anak
berdasarkan UU No. 23 tahun 2002, adalah seseorang yang belum
berusia 18 tahun, termasuk dalam anak yang masih berada dalam
kandungan (Fadlyana dan Larasaty, 2009: 137). Menurut Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak, yang
dimaksud dengan anak adalah seseorang yang berusia di bawah 21

Tahun dan belum menikah (Asikin, 2004: 2).

Pada penelitian ini, yang menjadi titik fokus pendidikan anak
adalah pada batasan usia 0-6 tahun. Jika berdasarkan paparan definisi di
atas, maka pendapat Abdul Qadir ‘Audah menjadi pilihan dalam
penelitian ini, yaitu pada usia ghair mumayyiz. Pada usia 0-6 tahun
merupakan momentum yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, baik fisik, psikis, maupun psikologi. Wibowo
(2017:1) mengemukakan bahwa pada usia 0-1 tahun, sel-sel otak anak
berkembang sangat pesat, bahkan melebihi perkembangan pada tahun-

tahun berikutnya.

Pada usia 0-6 tahun dikatakan sebagai golden age. Pakar
psikologi merekomendasikan untuk mengoptimalkan pendidikan pada
masa ini, karena usia dini hanya terjadi sekali dalam perkembangan

kehidupan anak. Sebab, jika pada usia dini anak tidak mendapatkan



17

pendidikan dan pengasuhan yang tepat, maka ia akan sulit untuk
mengoptimalkan kecerdasannya. Puwanti dan Widodo (2005:78) juga
mengemukakan bahwa pada usia dini 0-5 tahun adalah masa paling
kritis daripada usia selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti fokus kepada

pendidikan anak usia 0-6 tahun atau anak usia dini.

1) Fase-fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami
yang terjadi dalam kehidupan manusia sejak dalam kandungan
sampai akhir hayatnya. Sebagaimana tujuan pendidikan anak usia
dini, yaitu mempersiapkan anak untuk berkembang secara
komprehensif dan menyeluruh. Oleh karena itu, terdapat beberapa
fase perkembangan anak yang harus diperhatikan, diantaranya
adalah perkembangan fisik dan motorik, perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, perkembangan moral dan nilai-nilai agama,

perkembangan sosio-emosional, perkembangan seni dan kreativitas.

a) Perkembangan fisik dan motorik

Menurut Elizabeth yang dikutip oleh Mansur (2005:22)
bahwa memelajari perkembangan fisik sangat penting karena akan
berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap
perilaku anak sehari-hari. Sedangkan perkembangan motorik erat
kaitannya dengan masalah perkembangan fisik. Adapun beberapa

perkembangan fisik dan motorik yang terjadi pada anak usia dini



18

adalah sebagai berikut: (1) Telungkup (2) Duduk (3) Merangkak

dan merayap (4) Berdiri dan berjalan.

b) Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif bayi pada umumnya berhubungan
erat dengan masa perkembangan motorik bayi. Terdapat beberapa

potensi bayi yang perlu diperhatikan, diantaranya:

(1) Kecerdasan bayi

Paul Henry Mussen seorang pakar psikologi
mengatakan bahwa para pakar psikologi memiliki keyakinan
adanya kemungkinan meramalkan kecerdasan anak melalui
perilaku semasa bayi. Beberapa ilmuan mencitakan skala dan
indikator untuk mengukur kecerdasan bayi, yaitu dengan
melihat apakah bayi tersebut memiliki perkembangan yang
sama dengan bayi pada umumnya yang seumuran dengannya.
Akan tetapi, skala tersebut tidak dapat digunakan untuk

meramal IQ pada masa yang akan datang (Munir, 2005:30).

(2) Peningkatan ingatan

Anak-anak yang masih berusia muda dapat mengenali

kejadian yang mereka alami sekarang berhubungan dengan
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skemata. Kemampuan itu disebut juga dengan ingatan
rekognisi (recognition memory). Perkembangan kognitif
menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan
berfungsi sehingga dapat berpikir. Semua anak memiliki
perkembangan kognitif yang sama, yaitu meliputi empa
tahapan, yaitu: Pertama, sensori motorik (0-2 tahun), pada
tahap ini, yang terpenting adalah tindakan-tindakan konkret,
bukan tindakan yang imajiner. Kedua, preoperasional (7-11),
cara berfikir anak kurang egosentrik, aspek dinamis dalam
perubahan situasi sudah diperhatikan, analisis logis dalam
situasi konkret. Ketiga, formal operasional (11 tahun ke atas),
berpikir operasional formal dan mempunyai dua sifat penting:

deduktif hipotesis dan kombinatoris (Mansur, 2005:33-34).

c) Perkembangan bahasa: Teori kemahiran berbahasa

Terdapat dua teori kemahiran bahasa, yaitu : teori nativis
dan teori kognitif. Teori nativis menekankan bahwa kemampuan
bahasa merupakan bawaan sejak lahir, faktor biologis menjadi
pengaruh alamiah dan bukan bentukan. Pandangan ini lebih
menekankan penerapan kemampuan anak untuk mengerti dan
menggunakan bahasa, bukan pengaruh pada penampilan
(bagaimana dan bilamana mereka berbicara) (Munir, 2005:39).
Adapun teori kognitif menekankan bahwa perkembangan bahasa

tergantung kepada kemampuan kognitif tertentu, kemampuan
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pengolahan informasi dan motivasi yang merupakan sifat bawaan

(Munir, 2005:40).

Perkembangan moral dan nilai-nilai agama

Jalaluddin yang dikutip oleh Mansur (2005:46)
mengemukakan bahwa anak sejak lahir telah memiliki fitrah
keagamaan. fitrah tersebut mulai berfungsi melalui proses

bimbingan dan latihan setelah berada pada tahap kematangan.

(1) Timbulnya jiwa keagamaan pada anak
Berkaitan dengan perkembangan moral, Kohlberg
yang dikutip oleh Mansur (2005:46) membagi menjadi tiga
tahap sebagai berikut:

(a) Tahap Prakonvensional

Tahap ini berlaku untuk anak usia 2-8 tahun. Pada tahap
ini, anak masih bergantung pada pemberian hadiah dari
orang dewasa yang menuntut mereka meninggalkan hal

yang salah dan melakukan hal yang benar.

(b) Tahap Konvensional

Tahap ini terjadi pada anak usia 9-13 tahun. Pada tahap

ini, anak sudah mulai mentaati standar-standar tertentu,
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tapi tidak mentaati standar-standar orang lain. Dalam hal
ini, pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas
pemahaman aturan sosial, hukum-hukum, keadilan, dan

kewajiban.

(c) Tahap Pascakonvensional
Tahap ini terjadi pada usia di atas 13 tahun. Pada tahap
ini, anak mengenal tindakan-tindakan moral alternatif;
menjajaki pilihan-pilihan dan kemudian memutuskan
suatu kode moral pribadi.
Terdapat beberapa teori mengenai timbulnya jiwa
keagamaan anak, yaitu (Munir, 2005:47):

(a) Rasa Ketergantungan (sense of depende)

Sejak manusia dilahirkan ke dunia, ia memiliki empat
kebutuhan, yaitu keinginan untuk perlindungan
(security), keinginan akan pengalaman baru (new
experience), keinginan untuk mendapat tanggapan
(response), dan keinginan untuk dikenal (recognition).
Berdasarkan keempat keinginan itu, maka bayi
dilahirkan hidup dalam ketergantungan, tergantung
kepada lingkungannya dan pengalaman-pengalaman

sehingga terbentuklah keagamaannya.

(b) Insting Keagamaan
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Sejak dilahirkan, anak sudah memiliki insting
keagamaan, namun insting tersebut belum dapat
berfungsi secara maksimal dan sempurna. Oleh
karena itu, diperlukan pendidikan agama jauh
sebelum memasuki usia tujuh tahun. Nilai-nilai yang
ditanamkan sejak dini dapat berupa perbuatan yang

berhubungan dengan Tuhan dan/atau antar manusia.

(2) Perkembangan agama pada anak

Menurut Munir terdapat tiga fase atau tingkatan

perkembangan agama pada anak, diantaranya:

(a) The fairy tale stage (tingkat dongeng)

Tingkatan ini dimulai pada anak dengan usia 3-6 tahun.
Menurut Haryadi, konsep keagamaan pada fase ini masih
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Anak menghayati
ketuhanan sesuai dengan perkembangan intelektualnya,
diliputi oleh dongeng yang kurang masuk akal (Munir,

2005:48).

(b) The realistic stage (tingkat kenyataan)

Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk SD sampai masa

usia adolesense. Konsep ketuhanan pada masa ini sudah
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berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini
diperoleh dari lembaga, pengajaran, dan orang dewasa
lainnya. Pada tahap ini, ide keagamaan anak didorong
emosional, sehingga mereka menghasilkan konsep yang

formalis (Munir, 2005:49).

(¢) The individual stage (tingkat individu)

Pada tingkatan ini, anak sudah mulai memiliki kepekaan

emosi yang tinggi (Munir, 2005:50).

(3) Sifat-sifat agama pada anak

(a) Unreflective (tidak mendalam)

Mereka memiliki anggapan atau menerima suatu ajaran
tanpa kritik, mereka dengan mudah menerima walau
terkadang kurang masuk akal. Apa yang diterima bukan
hal yang terlalu mendalam, hanya sekedarnya saja

(Mansur, 2005:53).

(b) Egosentris

Sejak tahun pertama usia perkembangannya, anak sudah
mulai memiliki kesadaran akan diri sendiri. Semakin
mereka bertumbuh, maka semakin bertumbuh pula rasa
egoisnya. Kaitanya dengan keagamaan, anak sudah

mulai menonjolkan kepentingan dirinya dan hanya mau
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menerima atau menuntut konsep keagamaan berdasarkan

kesenangan mereka (Mansur, 2005:53).

(c) Anthropomorphis
Konsep ketuhanan pada diri anak berdasarkan fantasi
mereka masing-masing, anak cenderung membuat
perumpanaan Tuhan seperti manusia, semua dipahami
berdasarkan fantasi dan imajinasi mereka (Munir,
2005:54).

(d) Verbalis dan ritualis
Keagamaan anak berdasarkan ucapan-ucapan yang sering
ia dengar dan terima. Mula-mula mereka menunjukkan
sifat keagaam mereka dengan verbal, misalnya ketika
ditanya “siapa Tuhanmu?”, kemudian anak menjawab
“Allah” secara spontan walaupun belum mengetahui
konsep Tuhan secara jelas dan masuk akal. Selain verbal,
praktik ritual menjadi hal yang mudah mereka ingat,
misalnya seperti mereka mengetahui kebiasaan puasa di
bulan ramadhan, atau ‘takbiran’ ketika menjelang hari

raya idul fitri (Munir, 2005:54)

(e) Imititaif
Tindak keagamaan anak banyak diperoleh dari meniru,

mereka adalah peniru yang ulung. Oleh karena itu, segala
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yang dicontohkan orang tua atau segala tindakan dan
kebiasaan orang tua sangat berpengaruh  bagi
perkembangann anak (Munir, 2005:55).
(f) Rasa heran

Rasa kagum dan heran adalah tanda dan sifat keagamaan
yang terakhir pada anak. Rasa kagum yang dimiliki oleh
anak belum bersifat kritis, namun hanya bersifat lahiriah
saja (Munir, 2005:55).

e) Perkembangan Sosio-Emosional

Perkembangan sosial anak dimulai dari egosentrik,
individual, ke arah interaktif komunal. Pada awal perkembangan,
anak bersifat egosentrik, ia hanya melihat dan memandang
sesuatu dari satu sisi, yaitu dirinya sendiri, ia tidak memahami
bahwa ada pandangan lain dari orang selainnya. Oleh karena itu
pada usia 2-3 tahun anak lebih suka bermain sendri. Seiring
perkembangannya, ia sudah mulai berinteraksi dengan orang lain,
seperti teman atau sanak saudara, di sinilah anak sudah mulai
muncul sifat sosialnya. Perkembangan sosial meliputi dua aspek
penting, yaitu kompetensi sosial dan tanggung jawab sosial.
Kompetensi sosial menggambarkan kemampuan anak dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara efektif . adapun

tanggung jawab sosial ditunjukkan oleh komitmen anak dalam



26

menjalankan tugas-tugasnya, menghargai perbedaan individual,

dan memperhatikan lingkungannya.

Adapun aspek perkembangan sosio-emosional yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini. Belajar sosialisasi diri, yaitu
usaha untuk mengembangkan rasa percaya diri dan kepuasan
bahwa dirinya telah diterima oleh kelompoknya. Belajar
berekspresi diri, bakat, pikiran, dan kemampuannya tanpa harus
dipengaruhi oleh orang dewasa. Belajar mandiri dan berdiri
sendiri lepas dari pengawasan orang tua atau pengasuh. Belajar
bermasyarakat, menyesuaikan diri dengan kelompok dan
mengembangkan keterbukaan. Belajar berpartisipasi dalam
kelompok, seperti bagaimana membagi tugas, menerima aturan,
bekerja sama, dan lain sebagainya. Belajar mengambangkan daya

kepemimpinan anak (Mansur, 2005:58).

Perkembangan Seni dan Kreativitas

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak-anak tidak lepas
dariseni dan kreativitas. Terdapat beberapa ciri kemampuan

berpikir kreatif, diantaranya:

1) kelancaran (fluency), yaitu kemampuan menghasilkan banyak
gagasan
2) Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan mengemukakan

berbagai pemecahan atau pendekatan terhadap masalah
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3) Keaslian (originalitas), yaitu kemampuan untuk mencetuskan
gagasan dengan cara-cara asli, tidak klise

4) Penguraian  (elaborasi), yaitu  kemampuan  untuk
menguraikan sesuatu secara rinci

5) Perumusan kembali (redefinisi), yaitu kemampuan untuk
meninjau suatu persoalan berdasarkan pendapat yang berbeda
dengan apa yang sudah diketahui oleh banyak orang.

3. Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia

Berdasarkan UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk
memiliki kakuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Adapun satuan pendidikan di Indonesia
yang memiliki program pendidikan bagi anak suai 0-6 tahun adalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pada penelitian ini, yang menjadi objek formal adalah
pendidikan anak. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia yang tepat
untuk dijadikan objek dari implikasi konsep pendidikan anak menurut

Jamal Abdurrahman adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 pasal 1, bahwa Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang (2004) yang
dikutip oleh Mansur (2004:89), ia mendefinisikan PAUD menjadi tiga
definisi: Pertama, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah
upaya untuk memberikan stimulasi, bimbingan, asuhan, dan pemberian
kegiatan pembelajaran yang akan dapat menghasilkan kemampuan dan
ketrampilan pada anak. Kedua, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan
pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik, halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, cipta,
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi. Ketiga, pendidikan

yang disesuaikan dengan keunikan dan perkembangan anak usia dini.

b. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
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Terbentuknya program Pendidikan Anak Usia Dini tidak lepas

dari landasan yang mendasarinya, diantaranya:

1) Landasan Yuridis

Landasan hukum yang terkait dengan pentingnya

pendidikan anak usia dini tertuang di dalam beberapa Undang-

undang berikut ini:

a)

b)

d)

Amandemen UUD 1945 pasal 28 b ayat 2, yaitu: “Negara
menjamin  kelangsungan  hidup, pengembangan, dan
perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekerasan”.
Pemerintah Indonesia yang telah menandatangani Konvensi
Hak Anak melalui Keppres No. 36 Tahun 1990 yang
mengandung kewajiban Negara untuk pemenuhan hak anak
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan Anak Usia Dini tertuang pada bagian ke tujuh pada
pasal 28 yang terdiri dari 6 ayat yang tertulis bahwa PAUD
meliputi semua pendidikan anak usia dini, apapun bentuknya
dan dimanapun penyelenggaraannya

PP No. 39 Tahun 1992 menganai peran serta masyarakat dalam
pendidikan nasional

Penandatanganan komitmen Education for All (EFA) pada
konverensi internasional di Dakkar, Senegal tahun 2000. EFA

berisi 6 komitmen yang salah satu butirnya menyatakan bahwa
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bersepakat untuk “memperluas dan memperbaiki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutama bagi anak-
anak yang sangat rawan dan kurang beruntung”.

2) Landasan Empiris

Akses pelayanan PAUD merupakan salah satu upaya
pemerintah dan masyarakat dalam memberikan pendidikan bagi
anak. Pada 2004, dari 28 juta anak usia 0-6 tahun, sebanyak 73%
atau 20,4 juta anak belum mendapatkan layanan pendidikan, baik
non formal maupun formal. Adapun anak usia prasekolah, akses
layanan pendidikan anak usia dini masih tergolong rendah, yaitu
sekitar 20.0%. Hal ini menunjukkan bahwa 80.0% lainnya belum
memperoleh layanan pendidikan dari pusat-pusat pendidikan anak
usia dini. Selain itu, adanya kesenjangan antara pedesaan dan
perkotaan juga terjadi. Pada penghujung 2004 dan awal 2005 di
Pulau Jawa, sebagian besar (86.3% di pedesaan dan 73.2% di
perkotaan) anak usia prasekolah belum mengakses program
pendidikan yang telah ada, baik formal maupun non formal

(Fakhrudin, 2009:2).

Rendahnya tingkat partisipasi anak mengikuti program
pendidikan anak usia dini akan berdampak pada rendahnya kualitas
sumber daya manusia Indonesia. Berdasarkan laporan UNDP
tentang Human Development Index (HDI) pada tahun 2002

Indonesia menempati peringkat 110 dari 173 negara, jauh di bawah
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ASEAN lainnya seperti Malaysia (59), Philipina (77), Thailand
(70), bahkan peringkat negara Indonesia di bawah Vietnam, negara
yang baru bangkit dari porak poranda akibat perang
berkepanjangan (Mansur, 2002:96). Hal ini menunjukkan suatu
kenyataan bahwa selama ini perhatian terhadap pendidikan anak

usia dini masih minimum.

3) Landasan Keilmuan

Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli tentang
kualitas kehidupan manusia dimulai dari Biner-Simon hingga
Gardner berkisar pada fokus yang sama, yaitu otak yang terkait
dengan kecerdasan. Otak sebagai pusat sistem saraf, oleh karena itu,
para ahli berpacu untuk mengambangkan optimalisasi fungsi kerja
otak dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia.
Optimalisasi ini dimungkinkan apanila sejak usia dini anak telah
mendapatkan stimulasi yang tepat untuk perkembangan otak

(Mandur, 2002:97).

c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki dua tujuan, diantaranya

(Depdiknas, 2007:9):

1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif,
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inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab

2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan
menyenangkan.

d. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Pelaksanaan pendidikan anak usia dini harus memperhatikan

beberapa prinsip, diantaranya:

1) Berorientasi pada perkembangan anak

2) Berorientasi pada kebutuhan anak

3) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain

4) Lingkungan yang kondusif

5) Berpusat pada anak

6) Menggunakan pembelajaran terpadu

7) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup

8) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar
9) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang

10) Aktif kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan

11) Pemantfaatan teknologi informasi

e. Penyelenggaran PAUD
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Berdasarkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 pasal 2,

penyelenggaraan PAUD adalah sebagai berikut:

1) Usia sejak lahir sampai dengan 6 tahun terdiri atas Taman
Penitipan Anak dan Satua PAUD Sejenis (SPS), dan yang sederajat

2) Usia 2-4 tahun terdiri atas Kelompok Bermain (KB) dan yang
sejenisnya

3) Usia 4-6 tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul
Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat.

Program-program pengembangan pada stuktur kurikulum PAUD

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 146 tahun 2014 pasal 5, program-program

pengembangan pada stuktur kurikulum PAUD diantaranya mencakup:

1) Nilai agama dan moral
2) Fisik-motorik

3) Kognitif

4) Bahasa

5) Sosial-emosional

6) Seni



	



